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CITY HOTEL DI MALNG DENGAN TEMA

MODERN
PSS

DITHA ANDRIYANTO
(Program Studi Arsitektur, FTSP — ITN Malang)
ABSTRAKSI

Dengan latar belakang kota malang mempunyai program pembangunan,
pengengembangan kota dalam rangka untuk memajukan dan meningkatkan
kehidupan masyarakat kota malang. Program yang di kenal Tri Bina Cita Kota
Malang yang mengacu pada tiga sektor yaitu pengembangan pendidikan,
pariwisata, dan industry. Ketiga sektor inilah yang yang terus di pacu
perkembanganya, sehinga nantinya di harapkan Kota Malang mempunyai
spesialisai pada bidang pendidikan, pariwisata dan industry. Ketiga sektor inilah
yang mampu berkembang lebih jauh di Kota Malang dibanding sektor lain.

Perkembangan pada sektor pariwisata yang berdampak pada jumlah
Pariwisata kota Malang. Perkembangan pada dunia industri berdampak pada
peningkatan jumlah wisatawan Kota Malang. Perkembangan pada dunia
industry berdampak pada peningkatan jumlah wisatawan baik dalam maupun
luar negeri untuk tujuan bisnis. Pada dunia pendidikan telah terbukti dengan
adanya jumlah perguruan tinggi dikota Malang yang lebih baik dari 20 serta
sekolah yang pada tiap tahunya dapat menambah jumiah wisatawan untuk
melakukan tinjauan pendidikan.

Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan nusantara dan mancanegara
yang sebesar 8.28% tiap tahunnya kekota Malang (sumber dinas pariwisata
kota malang). Baik dalam rangka bisnis maupun berlibur menyebabkan perlunya
diadakan suatu wadah tempat tinggal sementara bagi para wisatawan.Hal ini
disebabkan karena mereka yang datang ke kota Malang sebagaian besar tidak
mempunyai tempat tinggal sendiri.

Fasilitas untuk bisnis selama ini belum menunjang dan mewadahi
kegiatan untuk berbisnis dengan kata lain kegiatan bisnis bagi bisnisman belum
terwadahi dalam suatu wadah yang ideal baik fisik bangunan maupun secara
fungsi arsitektural potensi yang terpenting bagi kota Malang adalah
pemandangan daerah pegunungan.Dengan potensi inilah perancangan hotel
yang nantinya diharapkan dapat membuat tamu betah didalamnya, serta dapat
mengangkat kota Malang.
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BAB |
PENDAHULUAN

I. 1.LATAR BELAKANG

Dengan latar belakang kota malang mempunyai program pembangunan,
pengengembangan kota dalam rangka untuk memajukan dan meningkatkan
kehidupan masyarakat kota malang. Program yang di kenal Tri Bina Cita Kota
Malang yang mengacu pada tiga sektor yaitu pengembangan pendidikan, pariwisata,
dan industry. Ketiga sektor inilah yang yang terus di pacu perkembanganya, sehinga
nantinya di harapkan Kota Malang mempunyai spesialisai pada bidang pendidikan,
pariwisata dan industry. Ketiga sektor inilah yang mampu berkembang lebih jauh di
Kota Malang dibanding sektor lain.

Perkembangan pada sektor pariwisata yang berdampak pada jumlah
Pariwisata kota Malang. Perkembangan pada dunia industri berdampak pada
peningkatan jumlah wisatawan Kota Malang. Perkembangan pada dunia industry
berdampak pada peningkatan jumliah wisatawan baik dalam maupun luar negeri
untuk tujuan bisnis. Pada dunia pendidikan telah terbukti dengan adanya jumlah
perguruan tinggi dikota Malang yang lebih baik dari 20 serta sekolah yang pada tiap
tahunya dapat menambah jumlah wisatawan untuk melakukan tinjauan pendidikan.

Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan nusantara dan mancanegara yang
sebesar 8.28% tiap tahunnya kekota Malang (sumber dinas pariwisata kota malang).
Baik dalam rangka bisnis maupun berlibur menyebabkan perlunya diadakan suatu
wadah tempat tinggal sementara bagi para wisatawan.Hal ini disebabkan karena
mereka yang datang ke kota Malang sebagaian besar tidak mempunyai tempat
tinggal sendiri.

Kecendrungan para pengusaha sekarang ini dalam melakukan pembicaraan kerja
dengan rekan bisnis lebih menyukai tempat tempat diluar kantor.Dengan maksud
mereka akan mendapatkan suasana yang nyaman dan lebih santai dan bahkan
mereka sekaligus ingin mendapatkan hiburan.

Fasilitas untuk bisnis selama ini belum menunjang dan mewadahi kegiatan untuk
berbisnis dengan kata lain kegiatan bisnis bagi bisnisman belum terwadahi dalam
suatu wadah yang ideal baik fisik bangunan maupun secara fungsi arsitektural
potensi yang terpenting bagi kota Malang adalah pemandangan daerah
pegunungan.Dengan potensi inilah perancangan hotel yang nantinya diharapkan
dapat membuat tamu betah didalamnya, serta dapat mengangkat kota Malang. Untuk
itulah perlu didirikan hotel bagi para wisatawan sebagai tempat tinggal sementara
dengan lengkap fasilitasnya yang mapu menunjang segala sesuatu kebutuhan
akomodasipera wisatawan agar mereka merasa nyaman dengan adanya fasilitas



yang lengkap serta menjamin kenyamanan diharapkan para wisatawan dapat betah
tinggal dikota Malang.

. 2. IDENTIFIKAS| PERMASALAHAN

Permasalahan Fungsi Bangunan

1. Bagaimana mewujudkan suatu wadah yang dapat mencerminkan suatu bangunan
sebuah * City Hotel “ sebagai penyediaan tempat hunian sementara dan juga sebagai
tempat untuk menunjang kegiatan bisnis yang sesuai dengan karakteristik bangunan
dapat dilihat dari tuntutan fungsi, sifat dan aktifitas yang ada.

2. Bagaimana mengorganisasikan pola tatanan ruang yang sesuai dengan fungsinya.

Permasalahan Tapak dan Lingkungan
1. Bagaimana cara menghadirkan pola sirkulasi kedalam tapak yang mudah dan
cepat untuk dijaangkau.
2. Bagaimana cara menghadirkan ruang luar maupun ruang dalam yang secara
estetis arsitektural dapat menarik munat pengunjung.



BAB Il
KAJIAN TEMA

il. 1. 1 Literatur

Sumalyo ( 1997 ) menyatakan bahwa perkembangan arsitektur sejalan dengan
kebudayaan manusia, yaitu pola piker dan pola hidunya. Hal itu berarti
perkembangan arsitektur dipengaruhi oleh perkembangan pola pikir dan pola hidup
manusia dizamannya. Jencks ( 1995 ) menyatakan bahwa wujud arsitektur
dipengaruhi oleh worldview manusia dan masyarakatnya.

Pengertian Modern.

Istilah “ Modern * berasal dari bahasa latin pada akhir abad ke - 5, yaitu
modernus yang digunakan untuk membedakan orang keristen dan orang romawi dari
zaman Pagan. Setelah itu, menurt Turner ( 2003 ), istrilah itu digunakan untuk
menunjukkan “ masa kini “ yang berbeda dari masa lalu. Menurut Habermas dalam
Turner ( 2003 ) istilah  modern “ artinya adalah kesadaran akan zaman baru yang
membentuk dirinya sendiri dengan cara memperbaruhi hubungannya dengan masa
lalu “. Habermas menggunakan istilah “ modern “ untuk menggunakan “ munculnya
kesadaran akan zaman baru “. Disisis lain hubungan dengan masa lalu hanya
merupakan sebuah metode untuk menunjukkan terjadinya “ kebaruan “ itu sendiri.

Pola hidup modern adalah pola hidup yang simple, bersih, fungsional, staylist,
trendy, up to date yang berkaitan dengan gaya hidup modern yang sedang
berkembang pesat. Pola hidup modern ditopang oleh kemajuan teknologi, dimana
banyak hal yang sebelumnya tidak bias dibuat dan didapatkan menjadi tersedia bagi
banyak orang.

Dalam pola hidup modern, masyarakat didalamnya cenderung menyukai hal -
hal yang mudah dan cepat, karena berbagai alat dibuat secara industrial untuk
kemudahan manusia. Sifat dasar gaya hidup modern adalah tuntutan untuk bergerak
dan melakukan segala sesuatu dengan lebih cepat, yang didukung oleh
industrrialisasi. Teknologi dikembangkan untuk membuat pekerjaan dan kehidupan
sehari — hari lebih cepat dan mudah, misalnya perkembangan teknologi informasi
yang memudahkan manusia berkomunikasi menggunakan alat semacam telepon dan
computer.

Kualitas dan kecepatan menjadi hal yang penting dalam pola hidup modern,
sehingga terdapat kecendrungan untuk dapat melihat nilai benda — benda
berdasarkan besar fungsi atau banyaknya fungsi benda tersebut, serta berdasarkan
kesesuaiannya dengan gaya hidup yang menuntut serba cepat, mudah dan
fungsional.



Il. 1. 2 Arsitektur Modern di Indonesia

Arsitektur modern adalah totalitas daya dan upaya dan karya dalam bidang
arsitektur yang di hasilkan dari alam pemikiran modern yang dicirikan pada sikap
mental dan selalu mengedepankan hal — hal yang bersifat baru progresif, bebas
sebagai pengganti dari alam pemikiran tradisional dengan segala bentuk pranatanya.

Dalam arsitektur, pola hidup modern berimbas pada keinginan untuk memiliki
bangunan yang simple, bersih dan fungsional, sebagai simbol dari semangat modern.
Namun, pola hidup semacam ini hanya memiliki oleh sebagian masyarakat saja,
terutama yang berbeda di kota besar, dimana kehidupan menuntut pola hidup yang
lebih cepat, fungsional dan efisien.

Di Indonesia, gaya modern yang diterapkan terkadang masih memiliki unsur —
unsur estetika yang diusung dari gaya klasik ataupun etnik, sedangkan sebagaian
lagi telah memenuhi kaidah desain modern murni. Masih sering didengar istilah
arsitektur modern, arsitektur modern etnik, arsitektur tradisional modern, arsitektur
bali modern, dan sebagainya. Di Indonesia, terdapat kecendrungan untuk
memasukkan unsur tradisi ormamen yang menjadikannya sebuah kategori arsitektur
yang ambigu, apakah modern atau postmodern?

Untuk menyebut gaya modern yang berornamen tersebut sebagai gaya
modern murni bukanlah hal yang cepat, lagipula proses berkembang gaya ini tidak
terjadi di Indonesia. Untuk menyebutnya sebagai gaya postmodern, apalagi di
Indonesia bahkan istilah ini cenderung dihindari untuk menhindari ketidak fahaman
masyarakat. Sehingga gaya arsitektur modern di Indonesia akan muncul sebagai
gaya khas “ Modern Indonesia “ karakter sebagai berikut :

> Memiliki perhatian yang besar terhadap fungsi ruaang, yang didapatkan dari
pola aktivitas penghuni

» Memiliki perhatian yang terhadap material bangunan yang digunakan untuk
mendapatkan hasil akhir ( estetika ) yang diinginkan

> Memiliki analogi mesin dalam penataan dan pengembangan ruang — ruang

» Menghindari ornamen ( bila murni gaya modern ), atau menggunakan

ornamen ( bila postmodern, atau diberi embel — embel semacam : arsitektur

modern etnik, arsitektur Bali, dan sebagainya )

Penyederhanaan bentuk dan ornamentasi dan penghilangan detail yang tidak

diperiukan sejauh keinginan desain ( atau pemilik bangunan )

v

KESIMPULAN
Arsitektur modern adalah totalitas daya dan upaya dan karya dalam bidang

arsitektur yang di hasilkan dari alam pemikiran modern yang dicirikan pada sikap
_mental dan selalu mengedepankan hal — hal yang bersifat baru progresif, bebas
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sebagai pengganti dari alam pemikiran tradisional dengan segala bentuk pranatanya.
_ Sifat dasar gaya hidup modern adalah tuntutan untuk bergerak dan melakukan
segala sesuatu dengan lebih cepat, yang didukung oleh industrrialisasi. Teknologi
dikembangkan untuk membuat pekerjaan dan kehidupan sehari — hari lebih cepat
dan mudah, misalnya perkembangan teknologi informasi yang memudahkan manusia
berkomunikasi menggunakan alat semacam telepon dan computer. Kualitas dan
kecepatan menjadi hal yang penting dalam pola hidup modern, sehingga terdapat
kecendrungan untuk dapat melihat nilai benda — benda berdasarkan besar fungsi
atau banyaknya fungsi benda tersebut, serta berdasarkan kesesuaiannya dengan
gaya hidup yang menuntut serba cepat, mudah dan fungsional.



II. 2. Studi Banding Objek se-Tema

Beberapa contoh bangunan — bangunan hasil karya para arsitektur modern
yang bangunanya menanganut tema modern. Konsep — konsepnya telah melahirkan
sebuah karya yang hingga kini bisa kita nikmati secara langsung. Dibawah ini adalah
sebuah contoh bangunan yang memakai tema modern.

Burj Al - Arab Hotel

Burj al-Arab adalah sebuah hotel mewah yang terletak di Dubai, Uni Emirat Arab.
Bangunan Burj al-Arab, didesain oleh Tom Wright, mencapai ketinggian 321 meter
dan adalah bangunan tertinggi yang sepenuhnya digunakan sebagai hotel. Bangunan
ini berdiri di sebuah pulau buatan yang berada 280 m lepas pantai di Teluk Persia.
Burj al-Arab dimiliki oleh Jumeirah.

Hotel ini sering disebut sebagai hotel bintang tujuh. Hal ini dianggap sebuah
hiperbola oleh orang-orang di bidang pariwisata. Hal ini juga dilihat sebagai cara
untuk “mengalahkan” hotel-hotel lain yang menyebut hotelnya bintang enam.
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Sayangnya, hampir seluruh sistem peringkat hotel di dunia memiliki batas bintang
lima. Menurut situs resmi Burj al-Arab, hotel ini adakah sebuah “hotel deluks bintang
lima”.

Sebuah eksterior rumah tinggal berwarna dominan putih dengan konsep
desain minimalis. Desain rumah modern minimalis ini bangunan modern adalah
bangunan yang sudah berbasis modern atau maju,yang tidak lagi menggunakan
arsitejtur model bangunan lama ,jenis bangunan modern mempunyai model arsitektur
yang lebih maju d bandingkan jenis arsitektur bangunan lama.selain itu bangunan
modern juga memiliki rangka-rangka yang lebih kuat di bandingkan jenis rangka-
rangka jenis bangunan lama ,arsitektur banguna modern juga lebih bagus dari pada
bangunan lama.contoh gambar bangunan modern.




BAB llI
KAJIAN OBJEK

II.1.1 Pengertian Judul

Kata hotel berasal dari perancis, hostel. Yang berarti rumah penginapan bagi

orang — orang yang sedang mengadakan perjalanan atau bepergian.
Dalam bahasan pengertian hotel dapat didefinisikan sebagai berikut :

Hotel adalah bentuk bangunan yang menyediakan kamar —kamar untuk
menginap para tamu, makanan dan minuman, serta fasilitas — fasilitas lain
yang diperlukan dan dikelola secara profesional untuk mendapatkan
keuntungan ( profit )

Hotel adalah suatu badan usaha yang bergerak dalam bidang jasa akomodasi
yang dikelola secara komersial. Di dalam hotel para tamu mendapatkan
layanan penginapan, makanan dan minuman, serta fasilitas lainnya.

Hotel adalah suatu bentuk akomodasi yang dikelola secara komersial,
disediakan bagi setiap orang untuk memperoleh pelayanan dan penginapan
berikut makan dan minum ( SK Menteri Perhubungan No. Pm. 10/Pw. 303/
Phb. 77).

Menurut Surat Keputusan Menteri Pariwisata, Pos Telekomunikasi No. KM
37/PM. 340/MPPT — 86, Hotel adalah suatu jenis akomodasi yang
mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa
penginapan, makanan dan minuman serta jasa penunjang lainnya bagi umum
yang dikelola secara komersil.

Hotel adalah usaha komersial yang menyediakan tempat penginapan,
makanan dan pelayanan — pelayanan lain untuk umum.

Hotel adalah suatu perusahaan yang dikelola oleh pemiliknya dengan
menyediakan pelayanan — pelayanan, minuman dan fasilitas kamar untuk tidur
kepada orang — orang yang sedang melakukan perjalanan dan mampu
membayar dengan jumlah yang wajar sesuai dengan pelayanan yang diterima
tanpa adanya perjanjian khusus.

. 2 Fungsi Hotel
. Sebagai tempat /sarana akomodasi untuk memenuhi kebutuhan tamu (

wisatawan dan pelancong ), sebagai tempat beristirahat / tinggal sementara
waktu selama dalam perjalanan yang jauh dari tempat asalnya

Sebagai tempat pertemuan ( rapat, seminar, komfrensi, loka karya dan
sebagainya ) bagi pengusaha, pimpinan, pemerintah, para cendikiawan dan
sebagainya.

Sebagai tempat untuk mempromosikan berbagai produk, perusahaan, atau
bisnis apa saja.

Sebagai tempat bersantai, rekreasi, rileks atau menikmati kesenangan lainnya.
Sebagai tempat bertemu, bergaul dan bersahabat bagi semua bangsa yang
dating



lll. 1. 3 Fasilitas Hotel

Hotel merupakan bagian yang integaral dari usaha pariwisata yang dapat
dikatakan sebagai suatu usaha akomodasi yang dikomersialkan dengan
menyediakan fasilitas sebagai berikut :

1. Kamar tidur ( kamar tamu )
2. Makanan dan minuman
3. Pelayanan penunjang lain :
e Tempat rekreasi
e Sarana olah raga, doby( laundry )

< Menurut ukuran besar/kecilnya hotel ( Hotel type of Size ) yaitu :

1. Small Size hotel ( hotel kecil ) yang jumiah kamarnya kurang dari dari 26
kamar.
Small Average Size Hotel ( rata — rata kecil sedang ) yaitu jumlah kamar 26
sampai 99 kamar.
Medium Average size Hotel ( rata — rata sedang menengah ) yaitu jumiah
kamar 100 sampai 299 kamar.
Large Size Hotel ( hotel ukuran besar ) yaitu jumlah kamar 300 sampai 3000
kamar.

> »w b

% Menurut lokasi ( Hotel type of Location ) yaitu :

Apabila ditinjau dari segi letak / lokasinya dimana hotel tersebut berada atau
dibangun, maka type ini dapat digolongkan menjadi 4 lokasi yaitu :

1. City hotel atau Business Hotel,

2. Highway Hotel atau Motor Hotel,

3. Mountain Hotel,

4. Resort Hotel atau Beach Hotel

City Hotel / Business Hotel adalah hotel yang berlokasi / dibangun di pusat
kota ( kota besar ) yang strategis dan diliputi dengan kesibukan — kesibukan bisnis
atau perniagaan. Kebanyakan tamunya yang menginap adalah Businessman,
sehingga disebut juga sebagai Business Hotel.

Highway hotel adalah hotel yang berlokasi / dibangun disekitar jalann raya (
highway ) yang menghubungkan satu kota besar kekota besar lainnya, sebagai
tempat peristirahatan. Hotel — hotel tersebut menmiliki fasilitas car's garage ( garasi
mobil ), serta service car's stasion sehingga disebut juga motor hotel ( Motel ). Motel
ini khususnya menampung orang — orang ( tamu ) yang melakukan perjalanan
dengan membawa mobil pribadi.

Hotel merupakan usaha jasa pelayanan dimana seluruh fasilitasnya
kemungkinan disediakan untuk umum selama 24 jam. Hotel atau usaha akomodasi



tersebut adalah untuk menunjang daerah — daerah wisata. Dewasa ini di Indonesia
hotel — hotel tumbuh secara pesat dengan berbagai type dan kelas yang menyebar
diseluruh daerah tujuan pariwisata.

Hl. 1. 4 Klasifikasi Hotel

Yang dimaksud dengan klasifikasi hotel adalah suatu sistem pengelompokan
hotel — hotel kedalam berbagai kelas atau tingkatan, berdasarkan ukuran penelitian
tertentu.

Adapun hotel — hotel dapat dikelompaokan / diklasifikasikan kedalam berbagai
kriteria menurut kebutuhan luas ( lingkup oprasinya ) dan jenis fasilitasnya. Namun
ada beberapa kriteria yang dianggap paling umum dipergunakan, antara lain :

o Menurut Standart Hotel ( hotel type of Standart ) yaitu :
1. Hotel Internasional Standart,
2. Hotel Semi Internsional Standart,
3. Hotel Nasional Standart,
4. Hotel Non Nasional Standart ( Non Claccipied )

« Penentuan standart hotel tersebut didasarkan atas beberapa sistem yaitu :
1. Management system ( Cara / sistem pengelolaannya )
2. Room Capacity System ( sistem kapasitas kamar )
3. Facilitties System ( sistem fasilitas yang dimiliki )
4. Employment System ( sistem penempatan pegawai )
5. Administration System ( sistem administrasi )

Mountain hotel adalah hotel — hotel yang berlokasi / dibangun pada daerah
pegunungan / dataran tinggi ( mountain ), seperti di puncak, disana terdapat puncak
pass hotel, motel, bungalow, holiday, flatlets,villa dan lain — lain.

Adapun fasilitas — fasilitas yang disediakan di Hotel pada umumnya
merupakan suatu sarana yang harus disediakan oleh suatu hotel agar para tamu
merasa nyaman berada didalam Hotel adalah seperti berikut ini :

¢

< Fasilitas Pokok

Fasilitas pokok yang harus dimiliki oleh setiap Hotel adalah :

A. Kamar Tamu

B. Restaurant
Pada dasarnya restaurant adalah bagian dari suatu hotel yang ruang
lingkup kegiatannya menyediakan hidangan makanan dan minuman untuk
para tamu yang menginap atau tamu umum.

C. Room Service
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Room service adalah bagian dari hotel yang memberikan pelayanan
makanan dan minuman kepada para tamu hotel yang diantar kedalam
kamar tamu hotel.

Ruang kegiatan khusus

Ini merupakan fasilitas yang diperuntukkan dan bermanfaat bagi para tamu
yang hendak menyelenggarakan pertemuan atau perjamuan khusus
seperti, konfrensi, pameran dan kegiatan lainnya.

» Fasilitas Penunjang

Selain fasilitas pokok,penyediaan fasilitas-fasilitas penunjang lainnya sangat
penting untuk menjamin kenyamanan dan kepuasaan para tamu. Fasilitas tambahan
tersebut berhubungn dengan kebutuhan para tamu, seperti pelayanan binatu, tipon,
telegram, telex, faxsimile, business center, fasilitas olahraga, drugstore, dan lain lain
yang dapat menunjang kegiatan para tamu hotel.

Jenis dan Standar Kamar Tamu.

adalah:

Jenis-jenis kamar hotel pada dasarnya bisa dibedakan atas:

a) Single Room adalah kamar yang dilengkapi dengan satu buah tempat
tidur berukuran Single (ukuran untuk satu orang).

b) Twin Room adalah kamar yang dilengkapi dengan dua buah tempat
tidur dan masing-masing tempat tidur berukuran Single (ukuran untuk
satu orang).

¢) Double Room adalah kamar yang dilengkapi dengan dua buah tempat
tidur dan masing-masing tempat tidur Double (ukuran untuk dua orang).

d) Double-Double Room adalah kamar tidur yang dilengkapi dengan dua
buah tempat tidur dan masing-masing tempat tidur berukuran Double
(untuk dua orang).

Adapun standar fasilitas yang terdapat pada jenis-jenis kamar tersebut

Kamar mandi (bath room)

Tempat tidur (jumlah dan ukuran sesuai dengan jenis kamar seperti
yang telah disebutkan diatas)

Almari pakaian (cupboard)

Telepon

Radio dan televise

Meja rias/tulis (dressing table)

Rak untuk menyimpan koper (luggage rack)

Adapun jenis kamar menurut fasilitas yang tersedia adalah berbeda dari satu
hotel dengan hotel yang lain, hal tersebut karena penggolongan jenis kamar dikaitkan
dengan harga kamar. Makin baik fasilitasnya, makin mahal harga kamarnya.

Contoh jenis kamar menurut fasilitas misalnya: kamar mandi, meja kerja, tv,
telepon, lemari es, lemari pakaian
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> Standar Room : Perlengkapan dan Fasilitas kamar sesuai standar
hotel : tempat tidur, kamar mandi, meja kerja, tv, telepon, lemari es,
lemari pakaian,rak koper.

» Superior Room :Kondisi kamar setingkat lebih baik dari pada standar
room, dengan kelebihan : letak strategis, ukuran luas dari standar
room, view lebih baik, mutu bahan mebel lebih baik.

» Deluxe Room : Mempunyai 2 ruang terpisah dalam 1 kamar yaitu
kamar tamu dan kamar mandi.

» President Suite Room ; Kamar yang mempunyai fasilitas tambahan
ruang dan letaknya terpisah dari ruang tidur, Kondisi kamar setingkat
lebih dari Deluxe room, view paling baik,letak paling strategis,
pelayanan service lebih baik.

Hotel dapat dikelompokkan ke dalam berbagai kriteria menurut kebutuhannya,
namun ada beberapa kriteria yang dianggap paling lazim digunakan. Sistem
klasifikasi atau penggolongan hotel di dunia berbeda antara negara yang satu
dengan negara yang lainnya. Sebagai contoh, klasifikasi hotel di negara tertentu
antara lain :

< Republik Rakyat Cina (RRC) mempergunakan klasifikasi : Tourist Class,
Standard dan Superclass Hotel

< Bulgaria, Columbia, Equador, Syria, Quait, mempergunakan klasifikasi : Hotel
kelas 3, 2, 1 dan Deluxe

< Yunani menggunakan klasifikasi : Hotel kelas A, B, C, D, E

Di Indonesia pada tahun 1970 oleh pemerintah menentukan klasifikasi hotel
berdasarkan penilaian-penilaian tertentu sebagai berikut :
< Luas Bangunan
< Bentuk Bangunan
< Perlengkapan (fasilitas)
< Mutu Pelayanan

Namun pada tahun 1977 ternyata sistem klasifikasi yang telah ditetapkan
tersebut dianggap tidak sesuai lagi. Maka dengan Surat Keputusan Menteri
Perhubungan No. PM.10/PW. 301/Pdb — 77 tentang usaha dan klasifikasi hotel,
ditetapkan bahwa penilaian klasifikasi hotel secara minimum didasarkan pada :

< Jumlah Kamar

% Fasilitas

< Peralatan yang tersedia
< Mutu Pelayanan

Berdasarkan pada penilaian tersebut, hotel-hotel di Indonesia kemudian
digolongkan ke dalam 5 (lima) kelas hotel, yaitu :
< Hotel Bintang 1 (*)
% Hotel Bintang 2 (**)
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< Hotel Bintang 3 (***)
< Hotel Bintang 4 (****)
< Hotel Bintang 5 (*****)

Hotel Berbintang adalah suatu bidang usaha yang menggunakan suatu
bangunan atau sebagai bangunan yang disediakan secara khusus untuk setiap orang
yang menginap, makan, memperoleh pelayanan dan menggunakan fasilitas lainnya
dengan pembayaran, dan telah memenuhi persyaratan sebagai hotel berbintang
seperti yang ditentukan oleh Dinas Pariwisata Daerah (Diparda). Persyaratan
tersebut antara lain mencakup:

> Persyaratan Fisik, seperti lokasi hotel, kondisi bangunan.

> Bentuk pelayanan yang diberikan (service)

» Kualifikasi tenaga kerja, seperti pendidikan, dan kesejahteraan karyawan.

» Fasilitas olahraga dan rekreasi lainnya yang tersedia, seperti lapangan tenis,
kolam renang dan diskotik.

» Jumilah kamar yang tersedia.

BINTANG 1
> Jumlah kamar standart minimal 15-20 kamar, kamar mandi didalam. Luas
kamar standart : single 18m?, double 20m?.
» Mempunyai ruang umum terdiri dari : Lobby dan lounge, ruang makan dan
minum, luasnya 3x jumiah kamar.

BINTANG 2
» Jumlah kamar standart minimal 20-29 kamar, kamar mandi di dalam
» Kamar suite minimal 1 kamar, 2 buah single room
» Luas kamarr standart: single 20 m?, double 24 m?
> Luas kamar suite minimum 44 m?
> Mempunyai ruang umum terdiri dari : Lobby dan lounge, ruang makan dan
minum, luasnya 3x jumiah kamar.
» Kapasitas tempat parkir 1 mobil untuk 5 kamar
» Fasilitas tambahan berupa : tempat olahraga dan rekreasi, ruang pertemuan,
ruang rapat.

BINTANG 3
> Jumlah kamar standart minimum 30 ,maksimum 49 kamar termasuk 2 buah
suite room dan 3 buah single room, kamar mandi di dalam.
» Luas minimum termasuk kamar mandi/wc : single room 22 m?, double room
26m?, suite room 48 m?
» Ruang umum terdiri dari : ruang makan, bar, lobby, lounge dengan minimal 12
tempat duduk dengan luas 2,7 x jumlah kamar.
» Kapasitas tempat parkir 1 mobil untuk 5 kamar
» Fasilitas tambahan berupa : kolam berenang, 2 jenis sarana olahraga, biro
perjalanan, ruang pertemuan, ruang rapat, ruang serbaguna.

13



» Memiliki akses TV kabel atau TV satelit.

BINTANG 4
» Jumlah kamar minimum 50 — 99 single room dan 3 suite room
» Luas minimum termasuk kamar mandi : 24 m?, double room 28m?
» Luas kamar suite minimal 48 m? temasuk kamar mandi di dalamnya
» Ruang umum : ruang makan, bar, lounge minimal 16 tempat duduk dengan
luas 2,5 x jumlah kamar
» Kapasitas tempat parkir 1 mobil untuk 5 kamar
> Fasilitas tambahan berupa: kolam berenang, sarana olahraga dan rekreasi,
biro perjalanan, drugstore, book store, ruang pertemuan, ruang rapat, pertokoan,
ruang serbagunan, restoran terbuka.
» menmiliki akses TV kabel
» Layanan parkir Valet

BINTANG 5
» Jumlah kamar min. 100 kamar (temasuk single room dan 4 suite room) kamar
mandi di dalam.
» Luas minimum termasuk kamar mandi : single room 24m?, double room 28 m?
> Luas kamar suite minimal 52 m?
» Ruang umum : ruang makan, bar, lounge minimal 20 tempat duduk dengan
luas 2,5 x jumlah kamar
» Kapasitas tempat parkir 1 mobil untuk 5 kamar
> Fasilitas tambahan berupa : kolam berenang, sarana olahraga dan rekreasi,
biro perjalanan, drugstore, book store, ruang pertemuan, ruang rapat, pertokoan,
ruang serbaguna, poliklinik, rcombay station, area lost and found, laundry dan
sebagainya.

Berdasarkan faktor pemilihan lokasi, terdapat perbedaan antara hotel bintang
dengan hotel non bintang, yaitu :

1. Hotel bintang terletak di lahan harga tinggi sedangkan untuk hotel non
bintang terletak dilahan yang relative lebih murah.

2. Hotel bintang terletak di jalur jalan utama yang merupakkan kawasan
yang telah tertata dengan baik sedangkan untuk hotel non bintang tidak
selalu berlokasi di jalan utama sehingga pada perkembangannya
kawasan tersebut sering menjadi tidak tertata dan kumuh.

Unsur-Unsur Perencanaan Hotel
= Lokasi

Merupakan wadah atau tempat di lingkungan di mana hotel akan dibangun
atau didirikan.
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Sudut Pandang
Potensi site hotel tersebut kearah mana hotel mendapatkan view yang
baik, hal ini menyangkut tata guna lahan dan lingkungan sekitarnya.

Land Use

Merupakan suatu batasan peruntukan dalam area yang akan
direncanakan. Hal ini menyangkut tata guna lahan dan lingkungan
sekitarnya.

Iklim

Merupakan tinjauan terhadap iklim yang menyangkut arah angin, musim,
temperature dikawasan tersebut yang berpengaruh terhadap fisik
bangunan.

Kebisingan

Hal ini diperhitungkan sehubungan dengan penataan fasilitas bangunan
sesuai dengan fungsi dan persyaratannya.

Pelayanan
Cara-cara pelayanan seperti keramah tamahan maupun penampilan yang
diberikan.

Fasilitas
Segala sarana yang akan dimanfaatkan oleh para tamu yang meliputi
kamar tidur dan fasilitas penunjang lainnya yang efekif.

Sarana Angkutan
Kemudahan untuk memperoleh sarana angkutan umum yang melalui atau
menuju lokasi perencanaan hotel

Jalan Umum
Adanya jalan umum agar dapat mendukung perencanaan, hamun tidak
mengurangi fungsi jalan tersebut.

Lingkungan Sekitar

Keadaan dan kondisi sekitar mempengaruhi karakter perencanaan, selain
itu untuk memungkinkan pengembangan di masa yang akan datang.
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Perencanaan Dasar Hotel

Perencanaan dasar yang mesti dipikirkan dalam membangun sebuah hotel
penentuan tema atau fungsi dari hotel tersebut serta sarana pemasaran atau tamu
yang diekspetasikan berkunjung dan menginap di hotel tersebut. Selain itu, yang juga
penting dalam perencanaan sebuah hotel adalah pemilihan site yang tepat. Tapak
yang tepat akan berpengaruh terhadap jenis hotel yang akan dibangun, misainya
sebuah transit hotel membutuhkan akses mudah dari dan ke titik transportasi.

Selanjutnya adalah perletakan hotel dalam tapak. Banyak pertimbangan yang
harus dipikirkan dalam meletakkan hotel dalam tapak, misalnya kemudahan akses
masuk dan ciri pengenal yang mudah diketahui oleh tamu. Solusi terbaik untuk
menghadapi ini adalah meletakkan bagian depan yang utama sebagai entrance hotel
yang dapat dengan mudah diketahui dan dapat didekati oleh mobil secara mudah,
mungkin dibuat semacam kanopi sehingga tamu dapat turun di situ.

Orientasi bangunan khususnya di kota biasanya di tentukan oleh faktor-faktor
di luar control seorang arsitek, namun yang penting untuk diperhatikan adalah
bagaimana caranya untuk membuat sebuah bangunan nyaman untuk ditempati.
Contohnya pengolahan bangunan dengan orientasi tertentu sehingga memungkinkan
untuk mendapatkan sisi positif dari alam, misalnya cahaya matahari pagi maupun
senja. Begitu pula dengan perancangan kamar tidur hotel, lounges (ruang bersantai)
dan ruang makan sedapat mungkin dihindarkan dari kebisingan serta kesilauan
matahari.

Struktur bangunan akan tergantung pada ukuran, tapak, sifat alami, tanah,
biaya, kemungkinan perluasan di masa mendatang. Struktur dasar sebuah hotel
dapat dibagi dua yakni, ruang-ruang publik yang biasanya terdiri atas area dengan
bentang relatif panjang, dimana diperlukan adanya kebebasan bergerak. Yang kedua
adalah area kamar tidur yang membutuhkan pemisahan antara satu dengan lainnya,
serta membutuhkan ketenangan. Oleh karena itu, blok kamar tidur biasanya
diletakkan di atas level jalan raya untuk meminimalisasikan gangguan bising lalu
lintas.

Perencanaan hotel selanjutnya adalah penataan sirkulasi yang tepat. Sirkulasi
merupakan salah satu bagian paling penting dan kritis dalam perancangan sebuah
hotel. Sirkulasi tamu adalah aspek yang banyak mendatangkan masalah apabila
penataannya tidak tepat. Sirkulasi harus dapat dibedakan menjadi dua secara tegas
dan terarah yakni : sirkulasi publik dan sirkulasi servis bagi staf dan karyawan.

Sirkulasi publik termasuk di dalamnya adalah pengaturan rute bagi tamu dan
pengunjung hotel. Sirkulasi diatur sesederhana mungkin tanpa perlu pengunjung
harus bertanya arah terlebih dahulu. Pengaturan sirkulasi terkait dengan penataan
layout bangunan. Pembagiaan ruang-ruang publik harus dipikirkan sirkulasi yang
mudah diakses, misalnya ruang makan atau lounge yang harus mudah diakses dari
entrance tanpa perlu melalui banyak ruangan terlebih dahulu. Begitu pula dengan
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bagian resepsionis yang harus diletakkan dekat main entrance serta mempunyai
akses langsung dengan foyer.

Akses menuju ruang tidur harus jauh dari area penerima dan diletakkan sejauh
mungkin dengan segala rute sirkulasi yang dipergunakan pengunjung untuk keluar
masuk ruang-ruang publik. Ada baiknya juga untuk menempatkan lift khusus bagi
tamu yang menginap yang mempunyai akses langsung ke arah makan.

Begitu pula dengan ballroom yang biasanya terdapat pada sebuah hotel harus
ditempatkan sebagai unit yang terpisah dan lebih baik memiliki entrance yang
terpisah dari hotel. Selain itu, ballroom sebaiknya diletakkan jauh dari blok kamar
tidur untuk menghindari dari gangguan bising yang ditimbulkan oleh tamu di ballroom
tersebut.

Salah satu bentuk sirkulasi yang lain adalah sirkulasi servis yang di dalamnya
termasuk rute yang dilewati oleh staf, misalnya layanan antar makanan. Sirkulasi
pegawai sebisa mungkin dijauhkan dengan bagian hotel yang digunakan oleh publik,
kecuali di mana layanan tersebut ditujukan untuk tamu. Sirkulasi silang antara staf
dan tamu harus dihindari dan akomodasi bagi pegawai sebaiknya ditempatkan pada
lantai yang terpisah. Ruang servis, ruang staf, dan kantor dapat diletakkan diantara
blok kamar tidur yang membutuhkan ketenangan dan area yang menghasilkan bising,
misalnya ballroom.

Hotel-hotel yang tidak bisa memenuhi standar kelima kelas tersebut, ataupun
yang berada di bawah standar minimum yang ditentukan oleh Menteri Perhubungan
disebut Hotel Non Bintang.

Tujuan umum dari pada penggolongan kelas hotel adalah :

4 Untuk menjadi pedoman teknis bagi calon investor (penanam modal) di bidang
usaha perhotelan.

4 Agar calon penghuni hotel dapat mengetahui fasilitas dan pelayanan yang
akan diperoleh di suatu hotel, sesuai dengan golongan kelasnya.

4 Agar tercipta persaingan (kompetisi) yang sehat antara pengusahaan hotel.

4 Agar tercipta keseimbangan antara permintaan (demand) dan penawaran
(supply) dalam usaha akomodasi hotel.

Pada tahun 1970-an sampai dengan tahun 2001, penggolongan kelas hotel
bintang 1 sampai dengan bintang 5 lebih mengarah ke aspek bangunannya seperti
luas bangunan, jumlah kamar dan fasilitas penunjang hotel dengan bobot penilaian
yang tinggi. Tetapi sejak tahun 2002 berdasarkan Keputusan Menteri Kebudayaan
dan Pariwisata tentang penggolongan kelas hotel, bobot penilaian aspek mutu
pelayanan lebih tinggi dibandingkan dengan aspek fasilitas bangunannya.

Walaupun demikian seorang perencana dan perancang bangunan yang ingin
membuat sebuah Hotel khususnya Hotel Resort dapat mengacu pada Ketentuan dan
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Kriteria Klasifikasi Hotel yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pariwisata tahun
1995. Akan tetapi untuk jumlah kamar tidak diharuskan sesuai dengan golongan
kelas hotel asalkan seimbang dengan fasilitas penunjang serta seimbang antara
pendapatan dan pengeluaran dari hotel tersebut. Hal ini berdasarkan Keputusan
Menteri Kebudayaan dan Pariwisata.

Perencanaan Hotel Bagi Tamu

Perencanaa internal sebuah bangunan hotel bergantung pada banyak hal
antara lain lokasi bangunan, ukuran, jenis tamu yang diharapkan, sehingga
berpengaruh terhadap desain yang dibuat. Hal yang harus diperhatikan adalah
rancangan sebuah hotel sebaiknya memperhatikan proporsi dan skala manusia, di
samping itu juga adanya perhatian lebih pada kondisi iklim yang berbeda-beda antara
daerah yang satu dengan lainnya. Namun, yang paling penting dari itu semua adalah
penyediaan ruangan bagi publik yang memenuhi kebutuhan tamu dalam berbagi
aktifitasnya di dalam hotel. Ruang- ruangan yang harus (dan sebaiknya) ada dalam
sebuah hotel adalah:

A. Main entrance

Main entrance merupakan cerminan sebuah hotel, apakah hotel tersebut
mewah, nyaman, dan lain sebagainya. Jika memungkinkan, main entrance
hendaknya diberi kanopi agar tamu dapat berhenti di depannya begitu turun dari
mobil. main entrance juga harus terdapat meja pegawai angkut barang (porter) dan
pada beberapa hotel besar terdapat entrance khusus bagi barang bawaan yang
letaknya di sepanjang sisi main entance.

B. Entrace foyer

Entrance foyer merupakan perkenalan dari sebuah hotel. Bagian ini
merupakan poros dari segala kegiatan sirkulasi internal, dimana terdapat akses
antara ruang-ruang publik dan area resepsionis. Pencahayaan baik alami maupun
buatan sangat diperlukan dalam ruang ini untuk menjaga agar tidak terjadi kontras
yang mencolok antara ruang luar dan dalam ketika tamu masuk pada siang hari.

C. Area resepsionis

Area ini berhubungan dekat dengan entrance, dimana area ini berfungsi untuk
menerima tamu yang akan check in hotel. Perlunya untuk menempatkan kantor
urusan tagihan dekat dengan area ini untuk memudahkan pengawasan dan
pembayaran tagihan hotel.

D. Lounges (tempat bersantai)

Area ini membentuk hubungan antara entrance, resepsionis, dan ruang-ruang
publik dan biasanya bersifat terbuka (open space). Area yang biasa disebut lobi ini
berfungsi sebagai ruang publik bagi tamu ataupun pengunjung yang biasanya
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dimanfaatkan sebagai ruang tunggu maupun ruang tamu bagi sebagian tamu yang
menginap di hotel tersebut.

E. Ruang makan

Ruang makan merupakan baagian yang cukup penting dalam sebuah hotel.
Penempatannya hendaknya mempunyai akses langsung dengan dapur utama serta
diletakkan di area yang mudah dijangkau, yakni tamu tidak harus melalui ruangan-
ruangan lain untuk mencapai ruang makan. Ruang makan hendaknya dapat menarik
pengunjung lain yang tidak menginap di hotel tersebut dengan menyediakan entrance
tersendiri di sisi restoran tersebut.

F. Bar

Bar biasanya terletak didekat dengan ruang makan, dimana bar tersebut
berfungsi untuk menyediakan alcohol sebagai pengantar makan sebelum tamu
makan. Yang perlu di perhatikan dalam rencana bar adalah penghawaan yang
optimal akibat asap rokok yang banyak pada saat orang berkumpul di bar.

G. Ballrcom

Ballroom merupakan satu ruang luas dan lapang yang berfungsi sebagai
tempat perjamuan. Foyer dan ruang penerimaan harus cukup besar untuk
menampung seluruh tamu yang hadir tanpa menggagu ballroom itu sendiri. Ruang
ballroom hendaknya memiliki penyekat yang dapat dilepas pasang untuk
menyesuaikan jumlah tamu yang diundang dalam acara di ballroom, sehingga
apabila memungkinkan sebuah ballroom dapat digunakan dua acara yang berbeda
pada waktu yang bersamaan.

H. Kamar kecil (Lavatorories)

Kamar mandi yang dimaksud di sini adalah kamar kecil yang terletak di ruang
publik hotel. Kamar mandi ini harus muda dijangkau dari entrance foyer dan dari
ruang-ruang publik. Kamar mandi untuk pria dan wanita hendaknya ditempatkan
terpisah.

I Blok kamar tidur

Ruang tidur merupakan hal yang paling penting dalam sebuah hotel.
Pelayanan sebuah hotel akan lebih banyak dititik beratkan pada kenyamanan,
keindahan, kemanan, dan desain yang menarik dari sebuah kamar tidur hotel. Hal
yang berkaitan dengan kamar tidur dan perabotnya adalah jenis hotel itu sendiri
karena jenis hotel akan mempengaruhi jenis tamu yang akan menginap di hotel
tersebut. Misalnya pemilihan jenis tempat tidur untuk hotel bisnis akan berbeda
dengan tempat tidur hotel liburan, begitu pula dengan jenis lemari pakaian dan
perabotan lainnya yang masing-masing jenis hotel memiliki karakteristik tersendiri.

J. Kamar mandi pribadi

Kamar mandi pribadi merupakan bagian yang esensial bagi kebanyakan hotel.
Perabotan di kamar mandi umumnya terdiri atas bath tube, shower, bak atau
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washtafel, dan kloset. Kombinasi diantaranya merupakan keputusan dari perancang
hotel yang tentunya berkaitan dengan jenis hotel dan kelas hotel serta faktor tarif
menginapnya.

K. Kamar mandi umum

Kamar mandi umum harus disediakan bagi hotel yang menyediakan hotel
tanpa dilengkapi kamar mandi pribadi. Sempitas tidak ada bedanya kamar kecil
(lavatories), namun kamar mandi ini tidak diletakkan di area publik, melainkan di
posisi tengah arah kamar tidur pada masing-masing lantai hotel untuk meminimalisasi
jarak tempuh dari masing-masing kamar. Perletakan kamar mandi ini harus jauh dari
segala bentuk sirkulasi dan hendaknya dipisahkan antara kamar mandi perempuan
dan pria.
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Il 2. Studi Banding Objek

Adapun objek yang digunakan sebagai studi banding dalam menunjang proses
perancangan objek studi ( City Hotel ) yaitu Hotel Gumaya yang terletak di
Semarang. Di tengah persaingan sejumlah hotel yang kian ketat, Hotel Gumaya
berhasil meraih peringkat ke 10 The Best Hotel se-Indonesia 2010.

Direktur Hotel Gumaya lvan Soegiarto mengungkapkan kegembiraanya meraih
peringkat hotel terbaik se-Indonesia meski baru beroperasi kurang lebih dua tahun.
Hotel yang beralamat di Jalan Gajahmada Nomor 59-61 ini berhasil menyabet tiga
kategori sekaligus. Di antaranya, leading bisnis, leading desain hotel, dan leading

city.

"Penghargaan yang baru pertama kali ini merupakan bukti dedikasi yang luar biasa
bagi kami di bidang pelayanan. Kami tidak akan ragu untuk terus meningkatkan
servis dan pelayanan kami," ungkap lvan usai.
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Foto Hotel Gumaya

' Dengan pemandangan inidah dari gunung Range lokal dan Bay Area, Ruang
Tower Club adalah 40 meter persegi luas ruangan dengan undersated fitur desain
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yang modern. Seiring dengan warna halus alami ditingkatkan dengan marmer hitam
dengan aksen dan aksen mewah kayu kenari.

Contoh gambar kamar Hotel Gumaya

Ini adalah contoh kamar Hotel Gumaya type Deluxe. Dengan fasilitas mewah yang
terdapat didalam kamar Hotel. Terdapat tempat tidur Double bed, peralatan elektronik
dll

Adapun fasilitas — fasilitas yang disediakan di Hotel Gumaya ini adalah sebagai
berikut:

kamar mandi Guest Room
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Restaurant

23



Recreational Fasilities
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Ill. 3. Struktur Organisasi Objek

Perencanaan yang detail mengenai ruang — ruang staf dan service juga
merupakan hal yang tidak kalah penting dibanding perencanaan ruang bagi tamu.
Dewasa ini oprerasional hotel merupakan industry besar yang mempekerjakan
karyawan yang menggunakan teknologi tinggi dan peralatan yang mahal, dan area
kerja ini harus dirancang sedemikian rupa untuk mengimbangi kinerja operasional
hotel tersebut. Berikut ini merupakan ruang — ruang bagi pegawai maupun servis
yang harus ( atau sebaliknya ) tersedia dalam sebuah hotel yakni :

A. Akomodasi untuk pegawai

Akomodasi unuk pegawai residen terdiri dari kamar tidur, kamar mandi,
kamar kecil, ruang makan, dan ruang duduk. Kamar mandi dan kamar kecil ini
digunakan untuk semua pegawai dari semua jenis kelamin dan tingkat
kepangkatan. Ruang makan ditempatkan sedekat mungkin dengan dapur
utama, baik dilantai yang sama atau diatas atau bawahnya yang
menggunakan sarana dumbwraiter sebagai sarana transportasi vertical bagi
makanannya. Ruang duduk hendaknya disediakan dalam ruang staf,
utamanya apabila jumlah tempat tidur bagi pegawai terbatas. Didalam system
kepegawaian hotel ada beberapa tingkatan yang masing - masing tingkatan
mendapat perlakuan berbeda mengenai akomodasinya, yakni pemisahan
antara jenis kelamin dan tingkat jabatan. Pada hotel — hotel besar terdapat
pembagian kepangkatan pegawai yakni : junior member dan senior member
yang memperoleh perlakuan akomodasi yang terpisah.

B. Akomodasi untuk manager

Akomodasi untuk menager biasanya berupa apartemen untuk dirinya
atau dengan keluarga yang didalamnya berupa kamar tidur, dan dapur. Selain
itu juga terdapat kamar mandi dan kamar kecil, ruang makan, dan ruang duduk
seperti yang telah disebutkan pada deskripdi diatas.

C. Akomodasi untuk casual staff ( pegawai tidak tetap )

Casual staff adalah pegawai tidak tetap yang direkrut pada saat musim
— musim puncak ( pean season ) yang mana biasanya dipekerjakan di ruang
ganti, ruang penitipan tas, dan juga pegawai yang mengurusi kamar kecil.
Ruangan yang disediakan pun juga berbeda dengan ruangan untuk pegawai
tetap, yakni biasanya ditempatkan didekat dapur, ballrcom, ruang makan serta
memiliki akses hanya dari entrance bagi staf.
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. Tangga untuk pegawai dan lift barang

Tangga dan lift barang harus mudah diakses dari luar hanya melalui
staff entance, dimana berhubungan dengan system absensi pegawai serta
fasilitas untuk memeriksa barang keluar dan masuk pada bangunan.

. Gudang housemaid ( pegawai pembersih hotel )

Kamar kecil housemaid sebaiknya disediakan disetiap lantai area kamar
tidur. Ruangan tersebut harusnya dilengkapi dengan bak dan salurannya dan
sebaiknya ditambah rak untuk material pembersih. Selain itu juga tempat
disimpannya vacuum cleaner dan peralatan pembersih lainnya.

. Kantor administrasi

Kantor administrasi hendaknya diletakkan berdekatan dengan area
resepsionis kerena keduanya mempunyai kepentingan yang sama, yakni
komunikasi antar counter resepsionis dan kantor urusan tagihan hotel.kantor
ini harus mudah diakses dari rute sirkulasi staff. Kantor ini harus dijauhkan dari
ruang tidur tamu maupun pegawai.

. Ruang penghawaan ( ventilating planting room )

Ruangan ini biasanya diletakkan pada lantai atas. Pada kota - kota
besar, perlu sekali untuk mengambil udara di atas yang berpolusi tinggi
dengan alat exhaust fume and dust. Udara ditarik kedalam melalui kisi — kisi
melewati ruan pemasukan. Kemudian udara akan berhubungan dengan kipas,
dengan melewati penyaring dan pemanas, udara kotor akan keluar dari
bangunan.

. Duct

Duct merupakan saluran yang diperiukan bagi distribusi layanan dalam
bangunan.duct harus cukup luas untuk mengakomodasi seluruh pipa dan
kabel dan merawatnya. Duct tersebut hendaknya satu atau sebanyak
mungkin. Pipa — pipa tersebut harus diatur sedemikian rupa agar berfungsi
dengan optimal, seperti halnya pipa air panas dan air dingin sebaiknya
diletakkan berjauhan dengan pipa air untuk mencegah terjadinya bahaya
konsleting.

. Dapur

Dapur harus diperhatikan dalam perancangannya sehingga ada
kontinuitas aliran barang — barang makanan dari entrance ke gudang yang
biasanya berupa ruang pendingin, kemudian melalui area makan. '
Perancangan dapur harus memperhitungkan kuantitas penunjang yang makan
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diruang makan atau restoran, perletakan perabot yang menunjang kegiatan
masak — memasak, misalnya gudang, ruang pendingin, area persiapn, area
memasak, dsb. Begitu pula dengan pencahayaan yang terangserta
penghawaan yang memungkinkan adanya sirkulasi udara yang mecukupi
akibat asap kompor, dsb.

. Ruang Laundry

Ruang ini biasanya ada di hotel — hotel yang besar yang berfungsi
sebagai tempat untuk mencuci seprai, serbet, taplak meja, dan kadang -
kadang pakaian tamu. Di tempat ini harus pula dipikirkan mengenai uap, air,
drainase, dan penghawaan dan sebaiknya diletakkan didekat lift agar proses
pengangkutan kain — kain ini dapat berjalan lancer dari lantai ruang laundry ke
lantai — lantai lainnya. Didalam ruangan ini juga di tempatkan rak — rak
penyimpanan kain — kain tersebut serta tempat untuk menyetrika.
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BAB IV
KAJIAN LOKASI

IDENTIFIKASI LOKASI DAN TAPAK
Data Lokasi Dan Tapak

Perencanaan city hotel ini tentunya harus juga mempertimbangan lokasi
dimaksudkan agar para wisatawan dan pengusaha dapat dengan mudah untuk
mencapai hotel ini. Perencanaan city hotel ini memiliki site pada Jin. Kahuripan
berdekatan dengan Alun alun Tugu dan kantor Walikota. Alasan kenapa mengunakan
site ini yaitu karena pada site ini terletak ditengah kota dan berdekatan dengan alun
alun tugu yang dikenal sebagai gerbang kota Malang . Site terletakpada pinggir jalan
utama jadi sangat mudah untuk diketahui dan dikenal orang.

Tapak berada di JI. JAKSA AGUNG SOEPRAPTO

e Tata guna lahan perdagangan dan jasa, serta kawasan pendidikan dan
juga kawasan pemerintahan.

e Luas Site 10.5091,20 m? yaitu 1,2 Ha.
BC = 30% - 40%
Batas —batas :

Utara : Kodim Brawijaya

Selatan : Splindied

Timur : Alun alun Tugu dan Kantor Walikota
Barat . Kodim Malang
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o Bangunan di sekitar site rata-rata memiliki ketinggian 1-5 lantai.
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BAB YV
METODE PERANCANGAN

V. 1. Metode pendekatan perancangan

Metode perancangan yang dipakai dalam perancangan ini adalah metode
komprasi, yakni cara pendekatan dengan membandingkan kondisi variable pada
suatu tempat dengan kondisi variable ditempat lain. Bias juga perbandingan antar
masa ( sekarang dengan sebelumnya ). Data primer didapat langsung melalui
pengamatan lapangan, penggunaan foto dan sketsa menjadi alat bantu yang sangat
dominan. Hasil pengamatan direkam dan dianalisis secara kualitatif, sedangakan
untuk data sekunder diperoleh dari studi literatur serta pemanfaatan peta dasar dari
lokasi objek studi perancangan.

V. 1. 1. Pengumpulan Data
Data Primer

Metode Pengamatan ( observasi )

Yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan:

1. Observasi Lapangan

Studi ini dilakukan secara langsung pada objek bangunan untuk
mengadakan pengamatan dan mengambil data terhadap objek penelitian
yang berupa gambar dan dokumntasi mengenai objek. Data yang
dikumpulkan dari observasi lapangan merupakan data yang berkaitan
dengan variable penilai yaitu sebuah hotel.

Data Sekunder

Data yang berupa literature dan studi kasus yang diperlukan dalam penelitian,
meliputi :

Studi Literatur _ :

Studi literature digunakan untuk mendapatkan data maupun hasil — hasil studi
mengenai arsitektur Modern yang dapat menunjang pembahasan dalam rangka
memecahkan maslah — masalah dalam proses desain nantinya.

Literature — literature yang digunakan antara lain :
1. Literature mengenai Arsitektur Modern
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2. Literature mengenai Hotel
3. Makalah, artikel, dan internet.

V. 2. Metode Perancangan

Karena metode pendekatan yang dipakai adalah metode komparasi maka
tahap terpenting yang dilakukan adalah dengan membandingkan antara objek terkait,
yakni variabel — variabel pada eksisting bangunan hotel disatu tempat dengan
variabel — variabel hotel ditempat lain sebagai objek pembanding, juga didukung
dengan meninjau kajian pustaka sebagai alat untuk mempermudahdalam
menghadirkan konsep dasar perancangan, yang mana nantinya dari hasil
perbandingan objek kajian studi perancangan dengan objek pembanding dan
meninjau pustaka tersebut akan didapatkan tahapan — tahapan perancangan yang
disususn secara sistematis sehingga diproleh kesimpulan akhir. Desain merupakan
proses pemenuhan kebutuhan penciptaan antara apa yang ada dan apa yang
seharusnya. Programing merupakan tahapan penetapan masalah dalam
perencanaan proses desain.

Berikut adalah sebuah metode perancangan yang coba diaplikasikan :
1. Fakta

Merupakan kenyataan yang ada atau konteks dimana perencanaan harus

berdiri. Dari data inilah kita menentukan masalah yang menurut kita harus

ditangani ( permasalahan yang ada ). Masalah desain yang ditemui.

Penentuan ide, gagasan utama perancangan.

2. Goal
Tujuan yang dicapai dalam perancangan tersebut, penguraian maksud dan
tujuan

3. Performance Requirement
Sarana yang menghubungkan diantara ide dan tujuan. Penyelesaian masalah
- masalah sesuai dengan konsep awal / ide.

4. Parsial lde
Ide yang merupakan desain dan merupakan sketsa.

5. Konsep

Membuat ide menjadi kenyataan, solusi — solusi dari permasalahan yang ada.
Rumusan gagasan yang disampaikan dalam bahasa arsitektur.
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BAB VI

ANALISIS PERANCANGAN
VI. 1. 1. ANALISIS RUANG
Berdasarkan Pemakal
Tamu

Tamu ——» orang datang ke hotel dengan tujuan menyewa kamar / menginap dan
memperoleh pelayanan serta dapat menggunakan fasilitas yang ada. Sasaran utama
adalah pelaku bisnis ( Busineessman ).

Alur Tamu Datang ke Hotel

Datang —» ke Lobby—» Pesan Kamar—» Istirahat —» Menghadiri seminar /rapat

! '

Bertemu Rekan Makan /

Mengurus Bisnis

}

Istirahat «—> Hiburan / Rekreasi
l Olah Raga

minum

Check Out

Kebutuhan Ruang
e Tempat Parkir
Lobby
Guest Room ( Kamar Tidur )
Fuction Room :
- Meeting Room
- Ballroom ( banquet Hall )
Busines Centre
Restaurant
Bar & Lounge
Café / Coffe shop
Bilyard Room
Kolam Renang
Fitnes Centre
Toilet
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STAFF
Staff —» orang yang mempunyai jabatan tingkat menengah kebawah atau keatas
dalam operasional dan pengaturan management hotel.

Datang 1

¢ Masuk Kantor

Parkir

Mengontrol kerja |
Karyawan

L Ibadah
Menkoordinasi

Tugas Kerja Istirahat

'

Mengurus Arsip

v

Berbisnis

V

Meeting

Makan / minum

Bersantai

Kebutuhan Ruang
e Tempat Parkir

Lobby Staff

Kantor

R. Rapat

R. Arsip

R. Makan

Mushola

Toilet
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KARYAWAN

Datang

!

Absent | — | Ganti Seragam

Parkir

1

© ® N O 0 B~ W DN =

Menyambut tamu

Bekerja

Memberi informasi
Menerima pesanan
Operator telepon
Menentukan kamar
Menangani penitipan barang
Membersihkan kamar
Mencuci pakaian

Mengantar pesanan tamu

10. Menyiapkan kebutuhan tamu

11.Memesak

12. Menyajikan makanan

13.Menjaga keamanan lingkungan hotel

1.lbadah

istirahat |——» 2. makan dan minum

3. bersantai

34



MAWAYHAN
|
| pnsis( J

=

_— ]
| mMSsps19e NBD) | e | InsedA i

L B :

-y

i ums! JudmeynsM

——

( " EY B2 [ v

izsrmolni nadmaM

nens2aq smisnai

r ™ »n

noqalst 1018190

a

1BMEA NEAINSaNsivi

pneisd neqitineq inspnensM @

IBMEA NeAdizisdmei T

nsisAeq iouonaM .8

umst nenszeq sinspnsM €

umel neduluded nedgsiynsM O

AseamaeM . [ !

. nensAsm neAijsynsM S

iotor nepruApnil nsnsméa)i Bps[naM £7

[ Asbsdi.t |

l munim neb nedsm .S +«— l18rsiiiel

| isinez21sd .£

L

i




Kebutuhan Ruang :
1. Tempat parkir

. R. absen
. Room Boy
. Locker

. Resepsionist

2

3

4

5

6. R. Informasi
7. Kasir

8. R. Operator Telepon

9. R. Penyimpanan Barang
10.R. Linen

11.Laundry

12. Dapur

13.R. penyimpanan

14.R. Operator

15.Mushola

16.R. makan

17.Toilet

VI. 1. 2. KEBUTUHAN dan PENGELOMPOKAN RUANG

Untuk menampung semua aktifitas yang ada didalam hotel dibutuhkan suatu
wadah dan pola tata ruang agar pelaku aktifitas merasa nyaman. Sehingga
ditetapkan dalam rancangan bangunan, ruang — ruang tersebut digolongkan menjadi
lima area dilihat dari masing — masing fungsi ruang tersebut yaitu :

4 Area Publik
4 Area Guest Room
4 Area Front Desk
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<4 Area Service
<+ Area Administrasi

Setiap area memiliki ruang — ruang yang dikelompokan berdasarkan fungsi dan
aktifitas pelaku didalamnya dan daftarnya sebagai berikut :

4 Area Publik :
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